
 

PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN 

DINAS KESEHATAN 

PUSKESMAS BOJONG II 
Jalan Desa Kalipancur Kecamatan Bojong  Kabupaten Pekalongan 

KodePos51156Telepon 0811 2628 990 E-mail : bojongsehat2pkl@gmail.com  

 

KEPUTUSAN KEPALA PUSKESMAS BOJONG II 

NOMOR 400.7.2/392 TAHUN 2023 

 

TENTANG 

 

PENETAPAN JENIS – JENIS PELAYANAN PUSKESMAS BOJONG II 

 

KEPALA PUSKESMAS BOJONG II, 

 

Menimbang : a. bahwa Puskesmas sebagai unit pelaksanan teknis Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pekalongan wajib memberikan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat di wilayah kerja; 

b. bahwa jenis – jenis pelayanan yang disediakan harus sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi puskesmas, kebutuhan dan 

harapan masyarakat, hasil identifikasi dan analisis peluang 

pengembangan pada area prioritas, serta  hasil identifikasi dan 

analisis risiko penyelenggaraan pada unit – unit pelayanan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan yang dimaksud dalam huruf a 

dan b perlu menetapkan Keputusan Kepala Puskesmas tentang 

Penetapan Jenis – Jenis Pelayanan Puskesmas Bojong II; 

   

Mengingat : 1. Undang – undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor 112, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5048); 

2. Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063) 

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang (UU) 

Nomor 1 Tahun 2023 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Tahun 2023 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6842, jdih.setneg.go.id: 229 hlm.); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 09 Tahun 2015 tentang Pemerintah 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2015 Nomor 

58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar 

Pelayanan Minimal (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 2, Tambahan Lembar Negara Republik Indonesia 

Nomor 6178, LL Setkab : 27 hlm); 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 67 Tahun 2015 tentang 

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia di Puskesmas 

Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2015 Nomor 1663, kemenkes.go.id : 7 hlm) 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019 Tentang 

Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 68, kemkes.go.id : 6 hlm.); 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 1335, peraturan.go.id: 40 hlm.); 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 156, peraturan.go.id: 96 

hlm.); 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 34 Tahun 2022 Tentang 

Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, Klinik, Laboratorium 

Kesehatan, Unit Transfusi Darah, Tempat Praktik Mandiri Dokter, 

dan Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi; 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2022 Tentang Indikator Nasional Mutu Pelayanan 

Kesehatan Tempat Praktik Mandiri Dokter Dan Dokter Gigi, 

Klinik, Pusat Kesehatan Masyarakat, Rumah Sakit, Laboratorium 
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Kesehatan, Dan Unit Transfusi Darah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 1054; peraturan.go.id : 93 hlm); 

11. Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Pekalongan Nomor 12 

Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 12); 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 4 Tahun 2015 

tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Air Limbah; 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 6 Tahun 2017 

tentang Pengelolaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis 

Masyarakat; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 3 Tahun 2018 

tentang Penanggulangan Human Immunodeficiency Virus dan 

Acquired Immune Deficiency Syndrome; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 5 Tahun 2018 

tentang Penanggulangan Tuberkulosis; 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 1 Tahun 2022 

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit 

17. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 9 Tahun 2020 tentang 

Penurunan Stunting di Kabupaten Pekalongan; 

18. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 7 Tahun 2020 tentang 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat di Kabupaten Pekalongan; 

19. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 15 Tahun 2021 tentang 

Rencana Aksi Daerah Standar Pelayanan Minimal Di Kabupaten 

Pekalongan Tahun 2021 – 2025 (Berita Daerah Kabupaten 

Pekalongan Tahun 2021 Nomor 15); 

20. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 32 Tahun 2021 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan  Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan 

Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penanggulangan Human 

Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune 

Defficiency Syndrome (AIDS); 

21. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 51 Tahun 2021 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 103 
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Tahun 2017 tentang Tarif Pelayanan pada Badan Layanan Umum 

Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat Kabupaten Pekalongan; 

22. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pekalongan; 

23. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 85 Tahun 2022 tentang 

Pelayanan Kesehatan Puskesmas Ramah Disabilitas; 

24. Peraturan Bupati Pekalongan Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Perencanaan Pembinaan Dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Pekalongan Tahun 2023; 

   

MEMUTUSKAN 

   

MENETAPKAN : KEPUTUSAN KEPALA PUSKESMAS BOJONG II TENTANG 

PENETAPAN JENIS – JENIS PELAYANAN PUSKESMAS 

BOJONG II. 

KESATU : Merumuskan Jenis – jenis pelayanan di  Puskesmas Bojong II 

berdasarkan prioritas kebutuhan masyarakat; 

KEDUA : Jenis – jenis pelayanan di Puskesmas Bojong II sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran Keputusan ini merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan; 

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian 

hari terdapat kekeliruan, akan diadakan perbaikan/perubahan 

sebagaimana mestinya. 

 

Ditetapkan di Bojong 

Pada tanggal 02 Januari 2023 

 

KEPALA PUSKESMAS BOJONG II 

KABUPATEN PEKALONGAN 

 

 
 

GHUFRORI 
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PUSKESMAS BOJONG II 

LAMPIRAN 

KEPUTUSAN KEPALA PUSKESMAS BOJONG II 

NOMOR 400.7.2/392 TAHUN 2023  

TANGGAL 02 JANUARI 2023 

 

JENIS –  JENIS PELAYANAN DI PUSKESMAS BOJONG II 

Jenis – jenis pelayanan berdasarkan prioritas meliputi pelayanan yang berdifat UKM dan 

UKP, yaitu : 

A. Pelayanan yang bersifat Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) meliputi : 

1. UKM Essensial : 

a. Pelayanan Promosi Kesehatan 

b. Pelayanan Kesehatan Lingkungan 

c. Pelayanan Kesehatan Keluarga yang bersifat UKM 

d. Pelayanan Gizi yang bersifat UKM 

e. Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

f. Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masyarakat 

2. UKM Pengembangan : 

a. Pelayanan Kesehatan Gigi Masyarakat 

b. Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer 

c. Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga 

d. Pelayanan Kesehatan Jiwa 

e. Pelayanan Kesehatan Indra 

B. Pelayanan yang bersifat Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) meliputi : 

1. Pelayanan Dalam Gedung : 

a. Pelayanan Pemeriksaan Umum 

b. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

c. Pelayanan Kesehatan Keluarga yang bersifat UKP 

d. Pelayanan Gawat Darurat 

e. Pelayanan Gizi yang bersifat UKP 

f. Pelayanan Persalinan 

g. Pelayanan Kefarmasian 

h. Pelayanan ANC Terpadu 
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i. Pelayanan Laboratorium 

2. Pelayanan Luar Gedung : 

a. Puskesmas Pembantu 

b. Puskesmas Keliling 

c. Praktik Bidan Desa 

d. Jejaring Puskesmas 

C. Pelayanan Administrasi dan Manajemen 

1. Pelayanan Mobil Ambulance 

2. Pelayanan Perawatan Kunjungan Rumah 

3. Praktik Pendidikan Kesehatan 

4. Pelayanan Kaji Banding 

5. Pelayanan Penelitian 

D. Kegiatan Upaya Kesehatan Masyarakat Esensial 

No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

1 Pelayanan 

Promosi 

Kesehatan 

Penyuluhan, 

Edukasi dan 

Konseling 

Promosi Kesehatan di sekolah Pendidikan dasar 

 Promosi pemberdayaan masyarakat dibidang 

Kesehatan 

   Penyuluhan Kesehatan jiwa masyarakat dan 

napza 

   Penyuluhan Kesehatan jiwa bagi ibu hamil dan 

menyusui 

   Penyuluhan pada kelompok atau masyarakat 

tentang perilaku menjaga kebersihan diri 

   Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut pada ibu 

hamil, anak balita, anak, remaja, dewasa, lansia 

(pendekatan siklus kehidupan) 

   Promosi Kesehatan dan gizi ibu hamil, bersalin, 

nifas dan KB 

   Promosi Kesehatan, gizi, tumbuh kembang 

balita dan anak usia dini 

   Promosi Kesehatan dan gizi anak usia sekolah 

dan remaja 

   Promosi Kesehatan dan gizi usia reproduksi 
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No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

   Promosi Kesehatan dan gizi lansia 

   Promosi Kesehatan di Tempat Kerja 

   Penyuluhan peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang imunisasi 

   Konseling Kesehatan reproduksi pada kelompok 

anak remaja 

   Peningkatan pengetahuan komperhensif 

masyarakat tentang pencegahan penularan HIV-

AIDS dan IMS 

   Peningkatan pengetahuan dan kepedulian 

masyarakat tentang penyakit diare, tiroid dan 

hepatitis 

   Edukasi dan konseling Pemberian Makanan 

Bayi dan Anak (PMBA) meliputi ASI dan MP-

ASI untuk balita sehat, balita kurang gizi, dan 

balita gizi buruk rawat jalan.  

   Edukasi dan konseling mengenai pola makan, 

perilaku makan dan aktifitas fisik bagi anak usia 

sekolah 

   Edukasi dan konseling mengenai pola makan, 

perilaku makan bagi bumil KEK/Kurus 

   Konseling Dietetik 

   Kegiatan Edukasi dan Konseling tentang 

Swamedikasi dan Penggunaan Obat 

  Pemberdayaan Memotivasi tokoh masyarakat dalam 

pembentukan kader Kesehatan atau 

pembentukan kelompok yang peduli terhadap 

Kesehatan 

   Membentuk jejaring dalam pembentukan PHBS 

di masyarakat 

   Penggerakan kelompok masyarakat dalam 

pemanfaatan UKBM 
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No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

   Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat untuk 

Peningkatan Penggunaan Obat Rasional melalui 

Metode Cara Belajar Insan Aktif (CBIA) 

   Pembentukan kelompok lansia sebagai wadah 

berkreasi, bersosialisasi, mendapatkan 

pengetahuan dan sekaligus menjaga 

kemandirian lansia 

  Pelatihan 

Kader 

Melatih kader Kesehatan tentang perawatan diri 

dan mempraktikan PHBS 

   Melatih kader Kesehatan dalam menyampaikan 

informasi pada kelompok atau masyarakat 

tentang perawatan diri dan mempraktikan PHBS 

di daerah binaan 

   Melatih kader tentang Swamedikasi dan 

Penggunaan Obata melalui Metode Cara Belajar 

Insan Aktif (CBIA) 

  Advokasi Mengadvokasi masyarakat dan lintas sector 

terkait dalam praktik PHBS dan penanggulangan 

masalah Kesehatan tertentu 

   Advokasi tokoh masyarakat dalam membentuk 

kelompok swabantu terkait masalah gizi 

2 Pelayanan 

Kesehatan 

Lingkungan 

Pelayanan 

Konseling 

Melakukan konseling/konsultasi Kesehatan 

Lingkungan kepada pasien yang menderita 

penyakit/gangguan Kesehatan yang diakibatkan 

factor risiko lingkungan yang dilaksanakan 

secara terintegrasi dengan pelayanan pengobatan 

dan atau perawatan dan masyarakat yang 

memiliki masalah Kesehatan lingkungan di 

rumah tangga / lingkungan sekitar  

  Inspeksi 

Kesehatan 

Lingkungan 

Melakukan inspeksi Kesehatan Lingkungan 

sebagai tindak lanjut konseling dengan cara 

melakukan : 
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No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

a. Pengamatan fisik media lingkungan  

b. Pengukuran media lingkungan di tempat 

c. Uji Laboratorium 

d. Analisa risiko Kesehatan Lingkungan 

e. Melakukan pembinaan dan pengawasan 

kualitas kesehatan lingkungan terhadap 

Pemukiman, tempat kerja, tempat-tempat 

umum (sekolah, pasar, tempat ibadah, dsb) 

dan tempat wisata 

  Intervensi 

Kesehatan 

Lingkungan 

Melakukan intervensi Kesehatan Lingkungan 

terkait tindak lanjut konseling dan permasalahan 

Kesehatan Lingkungan di masyarakat, intervensi 

Kesehatan Lingkungan berupa : KIE dan 

Pemberdayaan, Perbaikan dan Pembangunan 

Sarana, Pengembangan Teknologi  Tepat Gunan 

dan Rekayasa Lingkungan 

  Pemberdayaan 

Masyarakat 

Melakukan pemicuan 5 pilar STBM 

Pendampingan masyarakat untuk peningkatan 

kualitas Kesehatan Lingkungan dan 

pengelolaannya  

  Peningkatan 

Kapasitas 

Peningkatan kapasitas bagi petugas, masyarakat, 

kader, pihak terkait lainnya 

3 Pelayanan 

Kesehatan 

Keluarga 

Kesehatan Ibu 

dan Bayi Baru 

Lahir 

a. Posyandu 

b. Penyuluhan tanda bahaya pada kehamilan, 

persalinan dan nifas 

c. Pendampingan pemanfaatan Buku KIA 

d. Kelas Ibu 

  Pelayanan 

Kesehatan 

Balita 

a. Pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan 

b. Pelayanan imunisasi dasar dan lanjutan 

c. Vitamin A 



-10- 
 

No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

d. Pendampingan pemanfaatan Buku KIA 

(Kelas Ibu Balita) 

e. Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) 

  Usaha 

Kesehatan 

Sekolah 

Skrining Kesehatan siswa sekolah pendidikan 

dasar 

  Pelayanan 

Kesehatan 

pada Calon 

Pengantin 

KIE dan Pemeriksaan Kesehatan pada calon 

pengantin 

  Pelayanan KB Penyuluhan KB sesuai program pemerintah pada 

kelompok usia subur atau masyarakat 

  Pelayanan 

Kesehatan 

Lansia 

Posyandu Lansia 

3 Pelayanan 

Gizi 

Deteksi Dini Melakukan deteksi dini/penemuan kasus gizi di 

masyarakat 

   Survelians Gizi 

  Pelayanan Melakukan asuhan keperawatan pada kasus gizi 

di kelompok atau masyarakat 

  Pemantauan 

Pertumbuhan 

Balita dan 

Pemantauan 

Status Gizi 

Asuhan gizi balita dengan berat badan kurang, 

gizi kuran dan balita gizi buruk, balita pendek 

dan sangat pendek, dan balita gizi lebih dan 

obesitas 

  Asuhan gizi kegemukan dan obesitas pada anak 

sekolah dan remaja 

   Asuhan gizi remaja putri Anemia 

   Asuhan gizi pada gizi kurang orang dewasa 

   Asuhan gizi pada gizi lebih orang dewasa 

   Asuhan gizi ibu hamil kurang energi kronik 

   Asuhan gizi ibu hamil anemia 

   Asuhan gizi pada lansia 
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No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

  Konseling 

Pemberian 

Makanan 

Pada Bayi dan 

Anak 

(PMBA) 

Asuhan gizi untuk menigkatkan cakupan IMD 

  Asuhan gizi untuk meningkatkan cakupan ASI 

Ekslusif 

  Asuhan gizi untuk meningkatkan pemberian 

MP-ASI mulai usia 6 bulan 

  Asuhan gizi untuk meningkatkan cakupan ASI 

hingga usia 2 tahun 

  Suplementasi 

Gizi 

Asuhan gizi untuk meningkatkan cakupan 

pemberian Vitamin A 

   Asuhan gizi untuk meningkatkan cakupan 

pemberian TTD pada Rematri, Ibu Hamil dan 

WUS 

   Asuhan gizi untuk meningkatkan cakupan 

pemberian PMT Pemulihan pada Balita, Ibu 

Hamil dan Anak Sekolah 

5 Pelayanan 

Pencegahan 

dan 

Pengendalian 

Penyakit 

Pencagahan 

dan 

Pengendalian 

Penyakit 

Tidak 

Menular 

a. Posbindu PTM 

b. Pelayanan Terpadu PTM 

c. Deteksi Dini Kanker Payudara dan Leher 

Rahim 

d. Upaya Berhenti Merokok 

e. Pencegahan dan Pengendalian Gangguan 

Indra 

f. Pelayanan Kesehatan jiwa 

  Pencegahan 

dan 

pengendalian 

penyakit 

menular 

Pencegahan dan Pengendalian Filariasis* 

  Pencegahan dan Pengendalian Kecacingan 

  Pencegahan dan Pengendalian infeksi Dengue/ 

DBD* 

  Pencegahan dan Pengendalian Zoonisis 

  Pencegahan dan Pengendalian HIV / AIDS* 

   Pencegahan dan Pengendalian Infeksi Menular 

Seksual 

   Pengendalian Tuberculosis 
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No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

   Pencegahan dan Pengendalian Penyakit yang 

dapat dicegah dengan imunisasi 

   Pencegahan dan Pengendalian Frambusia 

 

E. Kegiatan Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan 

No Upaya Kegiatan Puskesmas Kawasan Perdesaan 

1 Upaya  

Kesehatan 

Gigi 

Masyarakat 

Pelayanan 

Kesehatan 

Gizi 

Masyarakat 

Pelayanan Kesehatan Gigi Masyarakat Pada 

Ibu Hamil, Balita, PAUD, Lansia 

2 Pelayanan 

Kesehatan 

Tradisional 

Komplementer 

Terintegrasi 

 Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

dan keterampilan 

3 Kesehatan 

kerja dan 

olahraga 

Deteksi Dini Pembinaan Pos Upaya Kesehatan Kerja (UKK) 

  Pemantauan 

Kesehatan 

lingkungan 

kerja dan 

ergonomi 

ditempat kerja 

Melakukan pemantauan dan penilaian risiko 

kerja industri, perkantoran, lingkungan kerja 

serta ergonomis di tempat, Fasyankes, tempat 

kerja informal dan membuat peta risiko 

  Pengendalian 

dan intervensi 

lingkungan 

Melakukan pembinaan dan pengawasan 

lingkungan kerja dan ergonomic tempat kerja 

Membuat rekomendasi pengendalian risiko 

lingkungan kerja 

   Melakukan intervensi lingkungan kerja : KIE, 

pemberdayaan, perbaikan lingkungan kerja, 

rekayasa lingkungan dan penggunaan 

teknologi tepat guna 
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F. Kegiatan Upaya Kesehatan Perorangan Dalam Gedung 

No Upaya Kegiatan 

1 
Pelayanan Pemeriksaan 

Umum 

a. Pelayanan Pemeriksaan Umum 

b. Pemeriksaan visum luar hidup 

c. Pemeriksaan visum luar mati 

d. Surat Keterangan Sehat : 

1) Surat Keterangan Sehat Pelajar/Mahasiswa 

2) Surat Keterangan Sehat Umum 

2 
Pelayanan Kesehatan Gigi 

dan Mulut 

a. Pemeriksaan/pengobatan kesehatan gigi dan 

mulut 

b. Konsultasi kesehatan gigi dan mulut 

c. Pemeriksaan gigi dan mulut (screening 

odontogram) 

d. Tumpatan gigi permanen bahan GIC 1 

kavitas/ringan 

e. Tumpatan gigi permanen bahan GIC 2 

kavitas/sedang 

f. Tumpatan gigi permanen bahan GIC > 2 

kavitas/besar 

g. Tumpatan permanen bahan Komposit 1 

kavitas/ringan 

h. Tumpatan permanen bahan Komposit 2 

kavitas/sedang 

i. Tumpatan permanen bahan komposit > 2 

kavitas/besar 

j. Pencabutan gigi permanen dengan tanpa 

penyulit 

k. Pencabutan gigi permanen dengan penyulit  

l. Pencabutan gigi permanen dengan injeksi intra 

septal 

m. Pencabutan gigi susu/permanen dengan injeksi 

infiltrasi 

n. Pencabutan gigi susu dengan topikal anastesi  
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No Upaya Kegiatan 

o. Pencabutan gigi susu dengan injeksi intra septal  

p. Tumpatan sementara 

q. Perawatan syaraf gigi (devitalisasi) 

r. Pulp capping 

s. Grinding  

t. Fissure sealant 

u. Insisi abses intra oral 

v. Perawatan pasca insisi 

w. Perawatan gigi abses  

x. Penanganan perdarahan gigi dan mulut  

y. Hecting < 5 jahitan 

z. Hecting 5-10 jahitan  

aa. Lepas jahitan  

bb. Penanganan dislokasi TMJ  

cc. Kuretase dry socket  

dd. Skelling per regio  

ee. Pembersihan stain gigi per regio 

3 

Pelayanan Kesehatan 

Keluarga yang bersifat 

UKP 

a. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak 

1) ANC 

2) ANC Terpadu 

3) MTBS 

4) KIR Calon Pengantin 

b. Pelayanan KB dan IVA 

1) Konseling Reproduksi 

2) Kontrol Implant 

3) Pasang Implant 

4) Cabut Implant 

5) Pasang IUD / Spiral 

6) Cabut IUD / Spiral 

7) Kontrol IUD 

8) Suntik KB Mandiri 

9) Pelayanan KB Pil atau Kondom 
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No Upaya Kegiatan 

10) Kontrol MOW / MOP 

11) Deteksi Dini kanker leher rahim (IVA) 

12) Tindakan Creoterapi 

4 Pelayanan Gawat Darurat 

a. Pelayanan Tindakan 

1) Perawatan luka ringan 

2) Perawatan luka sedang 

3) Perawat luka berat 

4) Jahit luka kurang dari 5 jahitan 

5) Jahit luka 5 sampai 10 jahitan 

6) Jahit luka lebih dari 10 jahitan 

7) Angkat jahitan luka kurang dari 5 jahitan 

8) Angkat jahitan luka 5 sampai 10 jahitan 

9) Angkat jahitan luka lebih dari 10 jahitan 

10) Cross insisi dengan anestesi 

11) Cross insisi tanpa anastesi 

12) Ransel verband 

13) Pemasangan spalk (Fiksasi dengan bidai) 

14) Pengambilan benda asing pada 

hidung/telingan 

15) Irigasi telinga / mata 

16) Injeksi ABU (Anti Bisa Ular) 

17) Injeksi ATS 

18) Perawatan luka bakar < 10% 

19) Perawatan luka bakar 10% - 20% 

20) Perawatan luka bakar dengan komplikasi 

21) Ekstrasi Kuku 

22) Pasang Kateter Urine 

23) Lepas Kateter Urine 

24) Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

25) Pasang infus dewasa 

26) Pasang infus anak 

27) Skorstain 
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28) Pemasangan NGT (Naso Gastric Tube) 

29) Huknah Rendah 

30) Huknah tinggi 

31) Sirkumsisi (Khitan) 

32) Operasi kecil (lipoma / aetroma) 

33) Tindik telinga sepasang 

34) Penggunaan Oksigen Per Jam 

35) Nabulezer (pada Anak) 

36) Nebulizer pada orang dewasa 

5 
Pelayanan Gizi yang 

bersifat UKP 

a. Konseling Gizi Anak 

b. Konseling Gizi Dewasa 

6 Pelayanan Persalinan 

a. Pelayanan Persalinan 

1) Persalinan normal 

2) Persalinan dengan penyulit 

3) Pertolongan persalinan dengan 

HBSAg/HIV AIDS 

4) Observasi Kala I 

5) Perawat Pasca Melahirkan 

6) Manual Placenta 

7) Perawatan bayi normal 

8) Jahit prineum 

9) Penanganan Abourtus 

10) Kontrol Nifas 

11) Kontrol Neonatus 

12) Tindik Telinga Bayi 

7 Pelayanan ANC Terpadu 

a. Pengukuran berat badan dan tinggi badan 

b. Pengukuran tekanan darah 

c. Pengukuran lingkar lengan atas (lila) 

d. Pengukuran tinggi puncak rahim (fundus uteri) 

e. Penentuan presentasi janin dan denyut jantung 

janin (DJJ) / USG; 
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f. Pemberian imunisasi sesuai dengan status 

imunisasi 

g. Pemberian tablet tambah darah minimal 90 

tablet 

h. Tes laboratorium 

i. Tata laksana/penanganan kasus 

j. Temu wicara (konseling) 

8 Pelayanan Kefarmasian 
a. Melayani resep obat dari pelayanan poli 

puskesmas 

9 Pelayanan Laboratorium 

a. Hematology 

1) Darah rutin manual 

2) Darah lengkap automatik 

3) LED 

4) HB Sahli 

5) HB Cyanmenth 

6) HB Stick 

7) Lekosit 

8) Eritrosit 

9) Hitung Jenis Lekosit 

10) Trombosit 

11) Haematokrit 

12) Golongan Darah + Rn 

13) Golongan Darah 

14) Clotting Time 

15) Bleeding Time 

b. Kimia Darah (Fotometer) 

1) Gula Darah 

2) Cholesterol 

3) Trigliserid 

4) HDL/LDL Cholesterol 

5) Asam Urat 

6) Ureum 
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7) Kreatinin 

8) SGOT 

c. Kimia Darah Stick 

1) Asam Urat 

2) Gula Darah 

3) Cholestrol 

d. Urinalisa 

1) Urine Lengkap + Sedimen 

2) Urine RAPD 3 Parameter 

3) PP Tes 

e. Parasitologi 

1) Faeses Lengkap 

f. Pemeriksaan Imunologi 

1) Widal 

2) DB IgG IgM 

3) Rapid Test Covid-19 Anti Body 

4) Rapid Test Covid-19 Anti Gen 

5) Pemeriksaan Swab Covid-19 (RT-PCR) 

 

G. Kegiatan Upaya Kesehatan Perorangan Luar Gedung 

1. Puskesmas Pembantu 

a. Meningkatkan akses dan jangkauan pelayanan dasar di wilayah kerja Puskesmas 

b. Mendukung pelaksanaan pelayanan Kesehatan terutama UKM 

c. Mendukung kegiatan Posyandu, Imunisasi, KIA-KB, penyuluhan kesehatan, 

suvelians dan pemberdayaan masyarakat. 

d. Mendukung pelayanan promotive dan preventif 

2. Puskesmas Keliling 

a. Menigkatkan akses dan jangkauan pelayanan dasar di wilayah kerja Puskesmas 

b. Mendukung pelaksanaan pelayanan kesehatan di daerah yang jauh dan sulit 

c. Mendukung pelaksanaan kegiatan luar gedung seperti Posyandu, Imunisasi, KIA-

KB, penyuluhan kesehatan, survelians, pemberdayaan masyarakat, dan pelayanan 

kesehatan jiwa masyarakat. 
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d. Mendukung pelayanan promotive dan preventif 

3. Praktik Bidan Desa 

a. Pelayanan Kesehatan Ibu 

b. Pelayanan Kesehatan Anak 

c. Pelayanan Kesehatan Reproduksi Perempuan dan Keluarga Berencana 

d. Pelayanan promotive, preventif dan pemberdayaan masyarakat 

e. Pelayanan kesehatan prioritas lainnya yang di tugas oleh Kepala Puskesmas. 

 

H. Pelayanan Administrasi dan Manajemen 

No Upaya Kegiatan 

1 Pelayanan Mobil 

Ambulance 

a. Pelayanan ambulance Kurang dari 25 km 

b. Pelayanan ambulance Lebih dari 25 km 

c. Pengambilan sampel air, sisa makan, bahan 

makanan, alat makan minum. 

2 Pelayanan Perawatan 

Kunjungan Rumah 

a. P3K / Tim (maksimal 8 jam) 

b. Pemeriksaan Sampel. 

1) Inspeksi Sanitasi 

2) Pengambilan sampel air, sisa makanan, 

bahan makanan, alat makan minum 

c. Pengiriman sampel air, sisa makanan, bahan 

makanan, alat makan minum. 

1) Jarak 1 – 5 km 

2) Jarak > 5 km 

3 Praktik Pendidikan 

Kesehatan 

a. Praktek Klinik (per orang/bulan) 

1) Profesi 

2) D4 / S1 

3) D3 

4) SLTA 

4 Pelayanan Kaji Banding a. Paket A (dalam wilayah Kabupaten 

Pekalongan)/orang 

b. Paket B (dalam wilayah Kabupaten 

Pekalongan)/orang 
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5 Pelayanan Penelitian a. Studi pendahuluan 

b. Uji Validitas 

c. Pengambilan data penelitian 

 

KEPALA PUSKESMAS BOJONG II 

KABUPATEN PEKALONGAN 

 

 

GHUFRORI 


